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SARI

Fiky Finaltyo (2009), PERBEDAAN PENGARUH LATIHAN HITTING MENGGUNAKAN UMPAN DARI ATAS (DROPBALL) DAN UMPAN DARI BAWAH (TOSSBALL) TERHADAP HASIL HITTING SOFTBALL PADA MAHASISWA PJKR ANGKATAN TAHUN 2005-2006
Permasalahan penelitian ini adalah, 1) Apakah ada perbedaan pengaruh latihan hitting umpan dari atas (Dropball) terhadap hasil hitting Softball antara sebelum dan sesudah latihan hitting umpan dari atas (Dropball)? 2) Apakah ada perbedaan pengaruh latihan hitting umpan dari bawah (Tossball) terhadap hasil hitting Softball antara sebelum dan sesudah latihan hitting umpan dari bawah (Tossball)? 3) Apakah ada perbedaan pengaruh mengajar hitting menggunakan umpan dari atas (dropball) dan umpan dari bawah (tossball) terhadap hasil hitting sofball? 4) Manakah pengaruh yang lebih baik mengajar hitting menggunakan umpan dari atas (dropball) dan umpan dari bawah (tossball) terhadap hasil hitting softball? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Perbedaan pengaruh latihan hitting umpan dari atas (Dropball) terhadap hasil hitting Softball antara sebelum dan sesudah latihan hitting umpan dari atas (Dropball) 2) Perbedaan pengaruh latihan hitting umpan dari bawah (Tossball) terhadap hasil hitting Softball antara sebelum dan sesudah latihan hitting umpan dari bawah (Tossball). 3) Perbedaan pengaruh mengajar hitting menggunakan umpan dari atas (dropball) dan umpan dari bawah (tossball) terhadap hasil hitting softball. 4) Pengaruh yang lebih baik mengajar hitting menggunakan umpan dari atas (dropball) dan umpan dari bawah (tossball) terhadap hasil hitting softball pada mahasiswa PJKR angkatan Tahun 2005-2006. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi yang digunakan adalah mahasiswa putera PJKR semester genap Tahun Akademis 2005/2006, yang semuanya berjumlah 105 orang. Sampel penelitian memilih 40 orang mahasiswa dengan sistem random. Metode pengolahan data menggunakan Statistik deskriptif t test. Sebelum uji Hipotesis, dilakukan uji persyaratan analisis yang meliputi Uji normalitas data dan uji homogenitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Berdasarkan uji t test diperoleh hasil sebesar -28.022 > 1,7291 maka dapat disimpulkan bahwa kedua rata-rata populasi adalah tidak identik atau rata-rata populasi latihan hitting Softball umpan dari atas antara pretest dan posttest adalah memang berbeda secara nyata, atau ada perbedaan pengaruh latihan hitting dengan umpan dari atas antara sebelum dan sesudah latihan. 2) Diperoleh pula hasil sebesar – 10.975 > 1,7291 maka H0 ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh latihan hitting dengan umpan dari bawah antara pretest dan posttest. 3) Diperoleh hasil perhitungan sebesar 8.152 > 1,7291 maka H0 ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh latihan hitting softball antara umpan dari atas dan umpan dari bawah berbeda secara nyata. 4) Diperoleh perbedaan angka Mean ialah sebesar = -6.35, dimana angka ini berasal dari kelompok posttest latihan Hitting Softball umpan dari atas nilai rata-rata atau mean sebesar (-16.45 ) - dan kelompok posttest latihan Hitting Softball umpan dari bawah dari nilai rata-rata atau mean sebesar (-10,10 ) = -6.35. Dan perbedaan nilai mean sebesar -6.35 tersebut mempunyai range nilai antara batas bawah sebesar -4.72 sampai dengan angka batas atas 7.98 Namun dengan uji t terbukti bahwa perbedaan angka -6.35 cukup berarti untuk mengatakan bahwa latihan hitting Softball umpan dari atas lebih baik bila dibandingkan dengan latihan hitting Softball umpan dari bawah.

Saran yang diajukan adalah : 1) Pembina olahraga softball termasuk dosen pengampu mata kuliah softball di FIK UNNES bahwa dalam permainan softball, latihan hitting dengan umpan dari atas lebih baik daripada umpan dari bawah. Oleh karena itu teknik ini perlu dikuasai dengan baik oleh pemain dan untuk dapat dikuasai dengan baik maka pelatih harus mengajarkan atau melatihkan Untuk mengajarkan ini perlu menggunakan suatu metode latihan yang tepat. 2) Para pelatih softball pada umumnya supaya lebih kreatif untuk menciptakan model-model latihan atau metode-metode latihan yang lebih variatif supaya pemain atau anak didik yang masih pemula menjadi lebih antusias, bersemangat dan tidak menjadi bosan, karena mengalami kesulitan yang dialami pemain oleh pelatih kesulitan itu sudah dieliminasi. 3) Kepada peneliti yang lain yang tertarik dengan permainan softball bahwa judul penelitian ini bisa diulang kembali dengan mengubah sampel yaitu pemain dan bukan mahasiswa dan lebih menguasai teknik dasar softball dengan lebih baik. 
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